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ABSTRAK

Berbagal usaba teleh diiwkulum produsen wwink meniughetion mwta dan
jumlah produk oleh perusahaan Dalem apayn tersebut disamping aspek
tehmologl hal lain yang harus diperhatikan adalsh Imalitas sumberdaya manusia.
Salah satu usaha untuk memperoleh pekerfa yang berknalitan tinggl sdaleh
perbaiken atan pengstoran komamsd makanan. Makewan pagi  juga makan
slang bagi pekerja yang scsuai dengan kecukupa akam dapet mempertahankan
kebngaran tabolmya gapa memghasilon kinerjs yang opthnsl Penclitban nd
bertujuan untuk menilai hebumgan konsumisi maksnan dengan kinerje
pekerja. Subyek pada pesclitian ini adalah pekerja wanita yang bekerja di
bagian produksl (bekerja secars manmal); berumur antara 1940 tabun; masa
kerja diatas S tabmn; tidak menderfta pesyakit menahup dan tidak anemal. Daxi
Jenis pekerjnan termasuk pekeria ringan dan pekerja sedang. Data wtams yang
dilasmpalken:(1).Antropommetri (2) Konsumsi malanan dam yat ghr (eneryi,
protein, lemaf dan hidrat arung) (3) Glukosa darah: 2 jam setetah makan pag;
dan 2 jam setelah makan siamg, (4) Pola kegiatan ditempet kerjd (5) Hasi
produksi. Pemefitian dilakmkan di pabrik jamg Air Mancor Sole. Haxil
penelitian menonjkdoon hahwa : 2) sewma pekerja makean pagl sebelmom mnlai
bekerja, pavmn rata-reta honlah energl yang dikonsumst knrang dari 400 Kka!;
b) ghukosa darsh pekerja dengan malom pagi cukup (250 Kkal) tidak berbeda
nyata dengan kadar glukosa pekerjs dengan malam pagi < 200 Kkal; c) tkiak
dhemulan adanya perbedasn hasl produlsl pagidan siemg; d) kelompok
pekerja demgan nmlan pagi cubinp (>250 Kkal) mempunyai hasfl produdet yang
lebih baik dari pada kelompok pelucrja dengan makan pagl knrang (< 200 Klal)
dan d) ada hubungan positif dan nyata antars konsumsi energi scharl dengan
Junish produled seharl.

Pendahuluan

erbagai usaha telah dolakukan produsen untuk meningkatkan mutu dan

jumlah produk dalam bidang perusahaan. Uptuk meningkatkan mutu serta
jumtah produksi aspek penting yang perlu diperhatikan adatah unsur manusianya.

Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja optimal pekerja adalah kualitas
fisik dan non fisik. Kualitas fisik dapat dinkur dari status gizi, kesegaran jasmani dan
keschatan. Keadaan gizi kumng dan anemi akan menuronkan kesegaran jasmani dan

Pekerja tidak anemi mempunvai ketahanan fisik yang lebih baik daripada
pekerja anemi. Kadar hemoglobin yang lebih tinggi berkorelasi positif dengan
tingkat konsumsi energi dan protein. Anemi gizi masih diternukan pada kelompok
pekerja, yaitu 39% pada pekerja wanita dan 18% pada pekerja laki-laki.

Keadaan gizi kurang terdapat pula pada pekerja laki-laki sebamyak 18%,
diantaranya 2% dalam keadaan gizi buruk dan pada pekerja perempuan terdapat
gizi kurang sebanyak 20,6% (Muhilal 1996 -1997, maka perhatian dimjukan pada
pekerja perempuan.

Adanya masalah gizi pada pekerja akan berpengaruh terhadap kinerja. Keadaan
ini mungkin ada kaitanoya dengan pememuhan dan pengaturan makan pekerja
teratama encrgi. Pama pepgusaha yang dalam Repelita IV didorong agar lebih baik



waktu penyediaan makanan periu diatur agar asupan cnergi terpemuhi dan sesuai
dengan beban kerja. Makan pagi, juga makan siang pekerja yang sesuai dengan
kecuknpan akan dapat mempertahankan kebugaran tubuhnya guna menghasilkan
kinerja yang optimal.

Makalah ini menyajikan hatil peselitian yang menunjukian hubungan antara
konzumsi makanan terutama perenuhan kecukupan energi dan kinerja pekerja.

Cara
Klasifikasd subyek

Divilih pekeri ita yang bekeria di bagi fuksi 1 fpabei
bekerja secara manmal; berumur antara 1940 ; masa kerja diatas 50 tahun; taapa
penyakit menahun, tidak anemi.
Jenis pekerjaan yang dilaknkan adalah termasuk ringan dan sedang.

Jumlah Subyek. dihitung berdasarkan rumus Spedecor dan Cohran (1978).
Diperlukan sampe! sebesar 70-80 orang.

Pemilihan subyek

Tahap 1 dilakokan pemilihan sobyek seperti yang kita inginkan,
selanjutnya pekerja wanita yang tidak anemia dibagi menjadi 2 kelompok
berdasarkan kebiasaan makan pagi  yaitu Kelompo2 1 adalah kelompok tidak anemi
dengan makan pagi < 200Kkal dan kelompok IT adalah kelompok pekerja tidak
anemia dengan makan pagi > 250 Kkal.

Data yang dikumpalkan adalah : antropometri, kadar Hb dan Ht, kadar gula
darah, pola konsumsi dan konsumsi zat gizi, pola kegiatan dan data produksi.

Cara pengumpulaon dma

Berat badan diukur dengan mengpunakan timbangan injak yang ketelitianaya 0.5
kg. Penimbangan dilakukan sebelum makan hidangan utama; subyek berdiri di
tempat berpijak pada timbangan, tanpa menggenggam ataupun menyentuk apapem,
sandal dan sepatu dilepas, kemudian angka penunjuk dibaca.

Tinggi badan diukor dengan pengukur “micretoise” dengan ketelitian 0,1 cm.
Subyek berdiri tegak, tanpa sepatz ataupun sandal, scmar alat pengukur, tamit,
bokong, kepala bagian betakang menempel ke dinding, dalam sikap tegak
memandang ke depan. Kemudian alat pengulur diturunkan sampai
memnyentub kepala bagian atas.

Penentuan  kadar  hemoglobin  darah  ditentokanm  dengam  cara

Ht ditentukan dengam cara micro. Darab untuk pemeriksaan Hb
dan Ht diambil dari ujung jari manis atan tengah.
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Penentuan glukosa darah dilakukan dengan cara Liquicolor CUD-PAP
deproteinase.

Pola makan/kebiasaan makan dikumputkan terhadap selurnh subyek dengan cara
wawancara dengan menggunakan formulir kuesioner. Wawancara meliputi
kebiasaan makan pagi.

Data konsumsi makanan dikumpulkan dengan cara recall 2x24 jam dilakukan
terhadap 30% subyek, demikian pula mengenai pola kegiatan dan jumlah jam tidur
recall 2x24 jam dilaksanakan terbadap 30%.

Kinerja ditentukan dengan mengukur kebugaran dan total produksi sehari selama
3 hari dari responden sebelum makan siang (sampai jam 12) dan sesudah makan siang
sampai jam 4 sore,

Pengukuran kebugaran dilakukan terhadap 30% dari subyek , dilakukan pada pagi
hari, dengan cara Astrana Rhiming. Cara Astrana Rhiming yaitu subyek disuruh naik
turun bangku setinggi 35 cm (untuk perempuan) selama 5 menit.

Frekuensi naik 22,5 kali per menit dan turun juga 22,5 kali; untuk ini responden
dipimpin dengan metronom yang dipasang pada frekuensi 90/menit; lamanya naik
turun bangku ditetapkan 5 menit (mereka tidak dapat mencapai 5 menit dianggap
“drop”). Denyut jantung diukur dengan denyut nadi pada akhir percobaan, Kemudian
dihitung berdasarkan berat badan dan umur; denyut jantung diplotkan pada monogram,
dihubungkan dengan berat badan dan garis penghubung ini akan mnenyilang monogram
yang menunjukkan angka konsumst oksigen maksimal (V02 max).

Hasil Penelitian
Gambaran umum responden

Data antropometri, umur, lama ketja, kadar Hb dan subyek disajikan pada Tabe!
1. Dari Tabel 1 tampak bahwa lama kerja, umur pekerja dan Hb yang mungkin akan
berpengaruh terhadsp produksi untuk masing-masing kelompok yang akan
dibandingkan sudah sama Jadi bila ada perbedaan produksi bukan disebabkan oleh
faktor tersebart di atas.

Tabel L. Rats-rata umnr, lama kerja, TB, BB dan Hb dari kelompok

penelitian
Kelompok makan pagi
Variabel <200 Kkal >=250 Kkal t hit )

{(N=40) (N=46)

X +Sb X+Sb
1. Umur (thn) 420+3.1702 | 41.5+ 2.8923 1.693 > 0.05
2. Lama kerja (thn) 22.3+3.2586 | 21.7+ 2.7621 1.911 >0.05
3. Tinggi badan (cm) | 150.0 +2.8268 | 150.2 + 5.4026 0.301 >0.05
4. Berat badan (kg) 53.1+ 7.8040 53.0 +9.0913 0.042 >0.05
5. Hemoglobin (g/dl) | 12.78 + 0.9372 | 12.80 + 0.6568 0.909 > 0,05
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Konsumsi zat gizi

Rata-rata konsumsi zat gizi per hari (energi, protein, zat besi besi dan vitamin C)
karyawati di pabrik Jamu Air Mancur tertera pada Tabel 2.

Tabei 2. Konsumsi zat gizi sehari (energi, protein, zat besi, vitamin C)

karyawati di pabrik jamu
Zat Besi Kelompok Unsar Statistik
B Rata- Simpeng Tingkat. t P
rata Bakn Konsumsi
Energi 1. MP Kurang 20 | 1911.93 | 375.11 97.82
(Kkal) 2. MP Cukup 36 | 2164.13 | 41284 189.85 2474 <0.05
3. WKNP & Gizi 1970.88 5
Protein 1. MP Kurang 20 [ 3292 12.47 71.24
(gr) 2. MP Cukup 36 | 3776 12.85 81.71 2.099 <0.05
3. WKNP & Gizi 46.23 0
Zat Best 1. MP Kurang 20 6.8 0.39 2721
(mg) 2. MP Cukup 36 58 0.50 23.17 0.180 >0.05
3. WKNP & Gizi 24.92 0
Vitamin 1. MP Kurang 20 40.59 6.44 71.73
C 2. MP Cukup 36 42.07 4.18 73.66 0.45 >0.05
| (mg) 3. WKNP & Gizi 57.11

Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi

Keterangan : WKNP & Gizi =
MP = Makan pagi

Rata-rata konsumsi energi per hari pada karyawati dengan makan pagi “cukup”
(>250 Kkal) lebih besar daripada karyawati dengan makan pagi “kurang” (< 200

Rata-rata konsumsi protein per hari pada karyawati dengan makan pagi “cukup”

lebih besar daripada konsumsi protein per hari pada karyawati dengan makan pagi
“kurang”. Konsumsi protein per hari pada karyawati yang tidak anemi (TA)
perbedaanya bermakna. Rata-rata konsumsi zat besi perhari pada karyawati yang
makan pagi “cukup” perbedaannya tidak bermakma terhadap konsumsi zat besi
karyawati makan pagi “kurang.”

Rata-rata konsumsi vitamin A per hari, sebagaimana halnya konsumsi zat besi,
perbedaannya tidak bermakna antara kelompok makan pagi “cukup” (>250 Kkal)
dengan makan pagi “kurang (<200 Kkal).

Makan pagi bagi karyawati di Pabrik Jamu, mungkin berperan pada penambahan
konsumsi energi dan protein, tidak menambah konsumsi zat besi ataupun vitamin C.

Rata-rata konsumsi zat gizi karyawati di Pabrik Jamu, sebagai pekerja ringan
umumnya masih kurang dibandingkan dengan Angka Kecukupan yang dikemukakan
dalam Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi 1991 kecuali energi sudah mencukupi.
(Energi: 1970, 80 Kkal, protein 46,23 gr, zat besi 24,92 mg, dan vitamin C 57,11 mg).
Konsumsi energi mencapai 102,13%, protein 73%, zat besi 20%, vitamin C 75% dari
angka kecukupan sehari.
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Kadar gula darah

Hasil pemeriksaan kadar gula darah 2 jam sesudah makan pagi dan 2 jam setelah
makan siang yang mungkin berpengaruh terhadap kinerja disajikan pada Tabel 3.
DaﬁTabel3,tampakbahwakada:gu]a2jamsesudahmakanpagiunmk
kelompok makan pagi kurang dan cukup, masih dalam batas normal dan tidak ada
perbedaan yang bermakna.
Demikian juga untuk kadar gula darah yang diambil setelah 2 jam dari makan siang
untuk kedua kelompok penelitian masih normal dan tidak berbeda nyata.

Tabel 3. Rata-rata kadar gula darah 2 jam setelah makam pagl menarut

kelompok
Wakt Kelompok makan pagi t hit P
Pemeriksaan
<200 Kkal (N=35) >250 Kkal
Rata-rata + SE (N=40)
Rata-rata + SE
Pagi hari  (mg/dl) 117.0 +3.578 1209 + 3.071 1.1284 | >0.05
Siang hari (mg/dl) 128.1 + 4.068 1312 + 2.859 1.1779 | >0.05

Tes kebugaran

Hasil tes kebugaran yang digambarkan dengan nitai VO2 max untuk pekerja
wanita yang diteliti yang dilakukan dengan metoda Astrand menunjukkan hasil sebagai
benkut:

Kelompok makan pagi <200 Kkal sebesar 42.4 + 14795 1/mnt dan kelompok
makan pagi > 250 Kakl 46.3 + 1.8985 1/mnt. Bila diuji ternyata tidak tampak adanya
perbedaan yang bermakna.

Hal ini menggambarkan bahwa tidak ada pengaruh makan pagi terhadap nilai
VO2 max. Nampaknya data VO2 max yang dikumpulkan dengan metoda Astrand
untuk klasifikast kerja ringan kurang sensitive schingga korang mencerminkan
kebugaran.

Produktivitas kerja

Hasil pengumpulan dala produktivitas kerja dinyatakan oleh banyaknya hasil
produksi yang diperoleh. Produktivitas kerja diikuti 2 kali yaitu pada pagi hari
(sebelum istirahat siang) dan siang han (sebelum pulang kerja). Rata-rata produksi
yang diperoleh pada pagi hari dan siang hari disajikan pada Tabel 4.
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Nilai rata-rata konsumsi emergi dari makan per hari dibandingkan dengan
penggunaan energi per hari untuk kelompok pekerja dengan makan pagi kurang
sebesar 96 %, sedangkan kelompok pekerja dengan makan pagi cukup sebesar 115 %.
Ternyata kelompok pekerja dengan makan pagi kurang (< 200 Kkal), konsumsi energi
s¢hari juga rendah dibandingkan dengan kelompok pekerja dengan makan pagi cukup.

Pembahasan Umum

konsumsi energi sehari dengan produksi (r=0.3891). Dengan nilai regresi yang kecil ini
mungkin disebabkan karena ada beberapa variabel penting yang berpengaruh terhadap
produktivitas yang tidak diukur antara lain motivasi kerja.

Pengumpulan data pola kegiatan di pabrik menunjukkan bahwa kelompok pekerja
dengan makan pagi <200 Kkal, 63.0 % bekerja sambil duduk dan 35.4 % bekerja
sambil duduk dan berdiri, sisanya bekerja sambil berdiri. Kelompok pekerja dengan
makan pagi cukup 76% bekerja sambil doduk dan 22.1% sambil duduk dan berdiri
sisanya bekerja sambil berdiri. Persentase yang bekerja sambil duduk pada kelompok
pekerja dengan makan pagi kurang. Hal ini menggambarkan bahwa penggunaan energi
di tempat bekerja pada kelompok pekerja dengan makan pagi cukup lebih rendah
daripada kelompok pekerja dengan makan pagi kurang. Gambaran ini segjalan dengan
penggunaan energi seperti yang disajikan pada Tabel 5.

Bila antara rata-rata produksi sehari dihubungkan dengan penggunaan energi
schari di tempat kerja (Tabel 6), maka tampak bahwa setiap penggunaan 100 Kkal
energi pada kelompok pekerja dengan makan pagi cukup menghasilkan 114.9 bks,
lebih tinggi daripada kelompok pekerja dengan makan pagi kurang (104.9 bks). Fakta
ini menunjukkan bahwa kelompok peckerja dengan makan pagi cukap mempunyai
efisiensi kerja yang lebih tinggi. Kenyataan ini bukan semata-mata discbabkan karena
makan pagi cukup tetapi juga discbabkan karena sikap kerja yang lebih nyaman (lebih
banyak yang bekerja sambil duduk).

Tabei 6. Efisiensi penggunaan energi terhadap produktivitas kerja

Variabel Kelompok Makan Pagi
< 200 Kkal >250 Kkal
Produksi total (bks) 1245.9 1340.0
Penggunaan energi schari (bks) 1979.1 19441
Penggunaan energi di tempat kerja” (Kkal) 1187.9 1166.4
Efisiensi penggunaan energi per 100 Kikal 104.9 1149
terhadap produksi (bks)

* Asumsi penggunaan energi di tempat kerja 60% dari total penggunaan energi sehari
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Simpulan

Data yimg dipervieh mendnjukksn balivwa :

1.

Semua pekerja makan pagi ‘sébeluth ritalai bekerja; nammn rafa-rata jumlah energi
yang dikonsumsi < 400 Kkal. Kelompok pekerja dengan makan pagi cukup (> 250
Kkal) mempunyai produktivitas kerja lebih tinggi daripada kelompok pekerja
dengan makan pagi kurang ( < 200 Kkal)

. Tidak ada perbedaan gula darah antara kelompok pekerja dengan makan pagi

kurang dan cukup . Kadar gula darah untuk kedia kelompok penelitian masih
dalam batas normal

Tidak ada hubungan antara kadar gdla darah dengan pemenuhan kecukipan energi
pada pekerja

Tidak ada perbedsani antara hasil produksi kerja pagi dan siang di kedua kelompok
penelitian, Hal ini menunjukkan bahwa pengaturan jam makan siang di pabrik jamu
Air Mancur sudah tepat antara jam 11.00 - 12.00

Konsumsi energi sehari kelompok pekerja dengan makan pagi cukup lebih tinggi
daripada kelompok pekerja dengan makan pagi kurang

Ada hubungan sangat nyata antara konsumsi energi sehari’ dengan rata-rata total
produksi dengan r = 0.3819
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